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Kompleksitas prosedur analisis Structural Equation Modeling (SEM) 
menyebabkan peneliti yang menghindari melakukan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan ini. Analisis dengan menggunakan SEM memang sangat kompleks karena 
SEM merupakan analisis multivariat dengan banyak variabel. Salah satu cara yang sering 
dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan analisis jalur klasik, karena uji statistik 
ini bisa menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel di dalam 
suatu model. Analisis jalur klasik mengharuskan data dalam bentuk observed, sehingga 
bila data terdiri dari variabel laten dan manifest sebagian peneliti menggunakan komposit 
variabel. 

Tujuan dari pnelitian ini adalah diperoleh gambaran perbedaan analisis data 
dengan analisis jalur klasik dan structural equation modeling (SEM) pada faktor yang 
mempengaruhi tekanan darah.  Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional 
dengan rancangan cross sectional study. Data didapatkan dari dua sumber yaitu data 
primer penelitian dan data sekunder. Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi 
dan non hipertensi yang datang di poliklinik RSUD Harjono Ponorogo. Sampel diambil 
dengan teknik simple random sampling sebanyak 300 responden. Teknik analisis data 
menggunakan analisis jalur klasik dan structural equation modeling (SEM), dan untuk 
menganalisis perbedaan keduanya dianalisis dengan cara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan hipotesis yang sudah dimodelkan secara teori ketika dianalisis dengan 
analisis jalur klasik banyak yang tidak sesuai, dari 7 yang dihipotesiskan hanya 3 yang 
sesuai, yaitu: demografi dan obes terhadap lemak serta pola hidup sehat yang signifikan 
mempengaruhi lemak.  Sedangkan dengan SEM dari 7 yang dihipotesiskan 5 sesuai 
dengan model teori, yaitu: lemak, pola hidup sehat dan obesitas yang signifikan 
mempengaruhi tekanan darah, pola hidup sehat signifikan terhadap obesitas, serta 
obesitas signifikan mempengaruhi lemak. 

Perbandingan model analisis jalur lebih fit dibandingkan dengan model structural 
equation modeling (SEM), hal ini disebabkan karena analisis jalur klasik hanya terdiri 
dari nilai tunggal pada masing-masing variabelnya, sedangkan SEM terdiri dari indikator-
indikator yang masing-masing dihitung, sehingga lebih rumit dalam proses 
komputansinya. 
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